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DILAKSANAKAN
TUGAS |

fFUNGél

6.01  Pengawasan Urusan Peme

~ Membantu Bupati dalam membina dan |

mengawasi pelaksanaan Urusan Pemerintahan

yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas

Pembantuan oleh Perangkat Daerah

| Inépektorat Daerah MempUnyai fhngsi 2

1:

perumusan  kebijakan teknis  bidang

pengawasan dan fasilitasi pengawasan,;

. pelaksanaan pengawasan internal terhadap |

kinerja dan keuangan melalui audit, reviu,
evaluasi, pemantauan dan kegiatan

pengawasan lainnya;

. pelaksanaan pengawasan untuk tujuan

tertentu atas penugasan Bupati;

. pelaksanaan pengawasan kasus dan khusus

atas penugasan Bupati;

. penyusunan laporan hasil pengawasan;
. pengoordinasian dan penanganan tindak |

lanjut pengawasan;

. pengoordinasian dan penanganan tindak

lanjut pengaduan atas penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah dan Desa;

. pelaksanaan  administrasi Inspektorat |
Daerah; |
. pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang

diberikan oleh Bupati




MISI, INDIKATOR PENJELASAN
TUJUAN DAN KINERJA (Alasan Pemilihan Indikator, Formulasi Pengukuran, Tipe
SASARAN Penghitungan dan Sumber Data)
Tujuan :
Meningkatnya | Nilai Maturitas | ¢ Alasan Pemilihan Indikator :
Kualitas Tata | Sistem SPIP mencerminkan efektivitas sistem pengendalian
kelola Pengendalian intern di seluruh perangkat daerah. Capaian maturitas
Pemermtahl i :gtema} . SPIP menunjukkan tingkat penerapan tata kelola
Daerah melalui | Pemerinta pemerintahan yang transparan, akuntabel, serta
Pengawasan (SPIP) . ) N
dan menjadi tolok ukur kualitas pengendalian internal
Pengendalian dalam mewujudkan penyelenggaraan tata kelola
pemerintahan yang baik.
¢ Formulasi Pengukuran:
Hasil Quality Assurance (QA) yang dikeluarkan oleh
BPKP
Tingkat Maturitas Penyclenggaraan SPIP ]
m
No sz‘:‘; Level | Interval Skor
1 |Rintican 1 1,00 < Skor < 2,00
2 Berkegbang 2 2,00 < Skor < 3,00
3 | Terdefinisi 3 3,00 < Skor < 4,00
4 | Terkelola dan 4 4,00 s Skor < 4,50
terukur
5 | Optimum 5 24,50
e Satuan:
Angka
e Tipe Penghitungan :
Non Kumulatif
o Perangda Penanggungjawab:
Inspektorat Daerah
e Sumber Data :
Hasil Evaluasi BPKP
Sasaran 1 :
Meningkatnya | Nilai ~ Kapabilitas | ¢ Alasan Pemilihan Indikator :
efektifitas APIP Nilai Kapabilitas APIP menggambarkan seluruh
gz:gawasan aktifitas dan peran APIP sebagai fungsi pengawasan

pengendalian
internal

intern seperti assurance dan konsultasi yang efektif

dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pemerintahan

e Formulasi Pengukuran:

Hasil Penjaminan Kualitas BPKP atas Penilaian
Mandiri Kapabilitas APIP

¢ Satuan
Angka

¢ Tipe Penghitungan
Non Kumulatif




PENJELASAN
TUJLTASI:ILDAN INDIKATOR (Alasan Pemilihan Indikator, Formulasi Pengukuran, Tipe
SASARAN PRIDETSRS Penghitungan dan Sumber Data)
Perangda Penanggungjawab
Inspektorat Daerah
Sumber Data
Hasil Penilaian BPKP
Indeks Efektivitas Alasan Pemilihan Indikator
Pengendalian Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi (IEPK)
Korupsi (IEPK) menggambarkan efektivitas pengendalian korupsi
pada pemerintah daerah
Formulasi Pengukuran
Hasil Penjaminan Kualiftas BPKP atas
Penilaian indeks Efekiifitas
Pengendalian Korupsi (IEPK)
Satuan
Angka
Tipe Penghitungan
Non Kumulatif
Perangda Penanggungjawab
Inspektorat Daerah
Sumber Data
Hasil Penilaian BPKP
Sasaran 2 :
Meningkatknya | Nilai SAKIP Alasan Pemilihan Indikator
akuntabilitas Inspektorat Indikator nilai SAKIP mencerminkan efektivitas,
kinerja Daerah efisiensi, dan akuntabilitas kinerja perangkat daerah
! ::r;Spekrtlorat dalam mencapai tujuan pembangunan serta menjadi
aera

dasar evaluasi perbaikan tata kelola pemerintahan
Formulasi Pengukuran

1
LL Release LHE SAKIP dari Inspektorat

Satuan

Angka

Tipe Penghitungan

Non Komulatif

Perangda Penanggungjawab
Inspektorat Daerah

Sumber Data

LHE SAKIP dari Inspektorat
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